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Abstract 
The type of research used is quasy experimental, using mind mapping methods and using inquiry methods. The 

process of data collection is done with report cards and pre-tests to determine the group of students who have 

high and low initial abilities. In determining the group, it is necessary to test the correlation coefficient between 

the report value and the pre-test results, the test results obtained a high correlation with a positive relationship 

so that in determining the initial ability group using the pre-test results because in determining the results using 

the pre-test questions which was developed into a post-test question. strengthen the results of research in both 

classes. The collected data will be processed by two-way ANAVA test and follow-up test namely tuckey test after 

the data meets the normal and homogeneous requirements.The results of the first hypothesis study show that 

Fcount> Ftable is 80.94> 69.33 at a significant level of 5%. likewise the follow-up test with the tuckey test 

shows that the value of Q count = 11.06 which is greater than Qtable (0.05; 2/32) = 2.88. The second hypothesis 

shows that Qcount is 9.89> Qtable which is 4.05 at the real level α = 0.05. The third hypothesis shows that Q 

count is 5.80> Qtable which is 4.05 at the real level α = 0.05. The fourth hypothesis of calculation of ANAVA 

obtained the results of Fcount for interaction factors which is 4.16 greater than Ftable which is 3.89 at the real 

level α = 0.05. So that the results of Fcount> Ftable, and the tuckey test show that the value of Qcount = 11.95 

which is greater than Qtable (0.05; 4/16) = 4.05. And the fifth hypothesis obtained the results of Fcount for 

interaction factors which is 4.16 greater than Ftable which is 3.89 at the real level α = 0.05. So that the results 

of Fcount> Ftable, then the null hypothesis (Ho) is rejected and H1 is accepted. From the proof of the hypothesis 

shows that there is the influence of mind mapping learning methods with differences in the initial abilities of the 

learning outcomes of class XI electrical lighting installations at SMKN 34 Jakarta. 

Keywords: learning methods, initial abilities, learning outcomes, mind mapping methods, the influence of 

learning media. 
 

Abstrak 
Pada penelitian yang digunakan adalah quasy eksperimental, menggunakan metode mind mapping dan 

menggunakan metode inkuiri. Proses pengumpulan data dilakukan dengan nilai rapor dan pre-test guna 

menentukan kelompok siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan rendah. Dalam penentuan kelompok 

tersebut maka perlu dilakukan uji koefisien korelasi antara nilai rapor dan hasil pre-test, dalam uji tersebut 

diperoleh hasil korelasi yang tinggi dengan hubungan positif sehingga dalam penentuan kelompok kemampuan 

awal menggunakan hasil pre-test karena dalam penentuan hasil ini menggunakan soal pre- test yang 

dikembangkan menjadi soal post-test. memperkuat hasil penelitian pada kedua kelas. Data yang telah terkumpul 

akan diolah dengan uji ANAVA dua jalur dan uji lanjutan yaitu uji tuckey setelah data memenuhi persyaratan 

normal dan homogen. Hasil penelitian hipotesis pertama menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel  yakni 80,94 > 69,33 

pada taraf signifikan 5%. demikian pula uji lanjutan dengan uji tuckey menunjukan bahwa nilai Qhitung = 11,06 

yang bernilai lebih besar dari Qtabel(0,05; 2/32)  = 2,88. Hipotesis kedua menunjukan Qhitung  yaitu 9,89 > Qtabel  

yaitu 4,05 pada taraf nyata α = 0,05. Hipotesis ketiga menunjukan Qhitung yaitu 5,80 > Qtabel yaitu 4,05 pada 

taraf nyata α = 0,05. Hipotesis ke empat perhitungan ANAVA diperoleh hasil Fhitung untuk faktor interaksi yaitu 

4,16 lebih besar daripada Ftabel yaitu 3,89 pada taraf nyata α = 0,05. Sehingga diperoleh hasil Fhitung > Ftabel, serta 

uji tuckey menunjukan bahwa nilai Qhitung = 11,95 yang bernilai lebih besar dari Qtabel(0,05; 4/16) = 4,05. Dan 

hipotesis kelima diperoleh hasil Fhitung untuk faktor interaksi yaitu 4,16 lebih besar daripada Ftabel yaitu 3,89 

pada taraf nyata α = 0,05. Sehingga diperoleh hasil Fhitung > Ftabel, maka hipotesis nol (Ho) di tolak dan H1 

diterima. Dari pembuktian hipotesis menunjukan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran mind mapping 

dengan perbedaan kemampuan awal terhadap hasil belajar instalasi penerangan listrik kelas XI pada SMKN 34 

Jakarta. 

Kata kunci  :  metode pembelajaran, kemampuan awal,  hasil  belajar, metode mind mapping, pengaruh 

media pembelajaran. 
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PENDAHULUAN  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

merupakan pendidikan formal pada tingkat 

menengah yang membekali peserta didiknya 

dengan keahlian dan ketrampilan di bidang 

tertentu dalam menghadapi dunia kerja. SMK 

mempunyai peran strategis dalam mendukung 

secara langsung pembangunan nasional, 

khususnya untuk mempersiapkan tenaga kerja 

lebih terampil dan terdidik yang dibutuhkan oleh 

dunia industry. Sejalan dengan tujuan tersebut, 

maka siswa SMK dibekali pengetahuan dan 

ketrampilan sesuai jurusan  masing-masing. Misal  

jurusan  mesin,otomotif, produktif listrik,  DLL.  

Rendahnya aktivitas  dan  hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran produktif listrik disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya: (1) cara mangajar 

guru masih menggunakan metode pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional seperti guru 

lebih banyak menggunakan metode ceramah dan 

penugasan sehingga membuat siswa merasa bosan 

dan kurang menarik.(2) pembelajaran masih 

berpusat pada guru ( teacher centered ) sehingga 

siswa cenderung ribut, mengganggu teman dan 

mengobrol yang mangakibatkan pembelajaran 

tidak kondusif. (3) kurangnya minat dan perhatian 

siswa terhadap materi yang disampaikan. 

Metode pembelajaran terus mengalami 

perkembangan, sejalan dengan kemajuan 

teknologi dan informasi. Guru sebagai pendidik 

yang membelajarkan, dituntut untuk terus 

mengikuti perkembangan konsep- konsep baru 

dalam pembelajaran. Proses pembelajaran selama 

ini sebagian besar dilakukan melalui penyampaian 

informasi yang berpusat pada kegiatan 

mendengarkan dan menghafalkan, bukan 

memberikan interprestasi maupun makna 

terhadap apa yang dipelajari dalam upaya untuk 

membangun pengetahuan sendiri. Sementara itu 

siswa juga akan dipaksa untuk menerima 

sedemikian banyak pelajaran tanpa memilki 

waktu yang cukup untuk mendalaminya (dalam 

jurnal Aziz, 2012). Oleh karena itu perlu adanya 

pemilihan metode pembelajaran yang cocok untuk  

menyampaikan materi  pelajaran yang  diberikan 

agar mudah untuk diterima siswa dan tercapainya 

tujuan belajar, yaitu siswa mampu meningkatkan 

hasil belajar, terciptanya aktivitas belajar yang 

tercontrol dan kondusif, tercapainya target belajar 

sesuai dengan silabus mata pelajaran yang telah 

tersedia dan siswa mampu mengimplikasikan 

pembelajaran yang didapatkan di sekolah untuk di 

implikasikan dilingkungan luar sekolah. Salah 

satu metode yang dapat di gunakan adalah 

dengan metode pembelajaran mind mapping. 

Hingga saat ini mind mapping semakin 

banyak di implikasikan dalam berbagai 

bidang, khususnya dalam bidang pendidikan. 

Mind mapping juga mengalami 

perkembangan dalam segi tampilan yang 

lebih menarik terbukti dengan banyaknya 

aplikasi yang dipergunakan khusus untuk 

membuat mind mapping. Mind mapping 

sendiri adalah suatu visualisasi pengetahuan 

secara grafis untuk mengoptimalkan 

eksplorasi seluruh area kemampuan otak 

(Swadarma, 2013: 2). Melalui metode 

pembelajaran mind mapping ini di harapkan 

dapat mengembangkan potensi-potensi yang 

dimiliki siswa secara optimal, menggunakan 

otak kiri dan otak kanan sehingga siswa dapat 

lebih menyerap materi yang diajarkan. Dalam  

mind mapping, materi pelajaran tidak bagitu 

saja diterapkan kepada peserta didik akan 

tetapi siswa diarahkan untuk menemukan 

sendiri konsep yang dimaksud melalui 

pengalaman belajar peserta didik dengan cara 

menganalisis dan mengkonstruksikan hingga 

terbentuk pemahaman baru dalam diri 

mereka. Pembelajaran ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir namun 

biasa diterapkan dalam mata pelajaran umum 

(IPS, Biologi dan Matematika). 

Tidak hanya metode pembelajaran yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, melainkan 

terdapat dugaan faktor kemampuan awal siswa 

terhadap pelajaran yang diberikan juga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  Menurut  

Dick  and  Lou  (dalam  jurnal  Hanun, 2008), 

kemampuan awal merupakan pengetahuan 

atau keterampilan yang telah dimiliki siswa 

sebelum ia mengikuti mata pelajaran yang 

akan diberikan. Sejalan dengan Herawati dkk, 

2013 (dalam jurnal Anggraini dkk, 2013 ), 

kemampuan awal juga dipandang sebagai 

keterampilan yang relevan yang dimiliki pada 

saat akan mulai  mengikuti  suatu  

pembelajaran  sehingga  dapat dikatakan 

bahwa kemampuan awal merupakan prasyarat 

yang harus dikuasai siswa sebelum mengikuti 

pembelajaran. Dari pengertian diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa kemampuan awal 

merupakan salah satu faktor yang harus 

diperhatikan dalam proses belajar mengajar, 
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karena dari kemampuan awal siswa yang dimilki 

pendidik dapat mengindetifikasi sejauh mana 

siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

Pada pembelajaran produktif listrik yang 

berfokus pada mata pelajaran Instalasi 

Penerangan Listrik dalam materi tata letak 

komponen listrik dan PUIL   yang dipelajari pada 

kelas XI. Berfokus pada mata pelajaran Instalasi 

Penerangan Listrik karena mata pelajaran 

tersebut merupakan mata pelajaran dasar yang 

menjadi titik awal siswa kelas XI mengenal 

tentang ilmu instalasi listrik rumah sederhana 

sehingga di  butuhkan metode pembelajaran 

yang mampu mendorong siswa untuk dapat 

memahami materi lebih maksimal sehingga 

untuk pemahaman mata pelajaran listrik yang 

lain akan dirasa lebih mudah. 

Dalam pemilihan materi di pilih materi 

PUIL dan tata  letak  komponen  instalasi  

penerangan listrik  pada bangunan sederhana 

karena pada materi tersebut terdapat tata letak 

komponen listrik yang digunakan dalam instalasi 

penerangan listrik dengan berlandaskan PUIL, 

sehingga dapat memudahkan pemasangan 

dengan memperhatikan tata letak komponen 

agar terpasang instalasi listrik yang baik dan 

aman. untuk itu siswa diharapkan  mampu  

memahami  dan mengimplementasikan materi 

tersebut melalui penggunaan mind mapping ini 

dengan mudah. Mengingat pencapaian tujuan 

pembelajaran ini, setiap guru dituntut untuk 

benar-benar memahami metode pembelajaran 

yang akan di terapkannya dengan tetap 

memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki 

siswa. Sehubungan dengan hal tersebut pendidik 

perlu memikirkan metode atau pendekatan yang 

akan di gunakan. Pemilihan metode 

pembelajaran yang tepat, yaitu dengan situasi dan 

kondisi yang di hadapi akan berdampak pada 

tingkat penguasaan atau prestasi belajar peserta 

didiknya.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

treatment by level 2x2,pemilihan desain ini 

disesuaikan dengan data yang diharapkan dari 

dua variable bebas, yaitu perbedaan hasil belajar 

intalasi penerangan listrik akibat pengaruh 

penerapan metode pembelajaran mind mapping 

dan metode pemebelajaran inkuiri pada siswa 

dengan kemampuan awal tinggi dan 

kemampuan awal rendah. 

Tabel 1: Matrik Desain Treatment by 

level 2x2 

 
 

Keterangan: 

A1 = Kelompok siswa yang belajar 

dengan metode pembelajaran mind 

mapping 

A2 = Kelompok siswa yang belajar 

dengan metode pembelajaran inkuiri 
B1 = Kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi 

B2 = Kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah 

A1B1 = Hasil belajar IPL pada siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran mind mapping 

A1B2 = Hasil belajar IPL pada siswa yang 

memiliki kemampuan awal rendah 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran mind mapping 

A2B1 = Hasil belajar IPL pada siswa 

dengan kemampuan awal tinggi 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran inkuiri 

A2B2 = Hasil belajar IPL pada siswa 

dengan kemampuan awal rendah 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran inkuiri 

Teknik   pengumpulan   data   dalam 

penelitian diperoleh dari instrumen 

kemampuan awal berupa nilai rapor kelas X 

dan soal pilihan ganda (pre-test) sebanyak 35 

soal yang berkaitan dengan materi pada 

kompetensi dasar 3.1 dan 3.2 yang akan 

digunakan pada penelitian. Dari kedua 

instrumen akan di uji menggunakan uji 

koefisien korelasi guna mmeperoleh hasil 

korelasi tinggi sehingga dari kedua dapat di 

pilih salah satu yang akan digunakan sebagai 

penentu kemampuan awal. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian diperoleh dari instrumen hasil 

belajar    instalasi penerangan listrik berupa  
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pilihan  ganda  sebanyak  35 soal yang berkaitan 

dengan materi pada kompetensi dasar 3.1 dan 3.2 

yang akan digunakan pada penelitian. Dengan 

memberikan      instrumen      kemampuan awal      

yang dilakukan, diharapkan dapat  diperoleh data  

kuantitatif dari hipotesis yang diajukan. 

Analisis  data  menggunakan  statistik  

pada  Ms. Excel yang dipakai untuk 1) Analisis 

deskriptif (mendeskripsikan data mentah). 2) Uji 

persyaratan analisis data (uji normalitas dan 

homogenitas), dan 3) Uji hipotesis (two way 

Anova). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Koefisien Korelasi 
Koefisien   korelasi   merupakam   angka    

yang menunjukan tinggi atau rendahnya 

hubungan antara dua variabel atau lebih menurut 

Budi Susetyo (2009:121). Dari perhitungan 

koefisien Dalam penelitian ini terdapat dua  

instrumen  yang  dipergunakan untuk  

menentukan kelompok tingkat kemampuan awal 

siswa. Dua instrumen tersebut yaitu nilai rapor 

dan nilai pre-test yang dilakukan sebelum 

pemberian materi. Dari kedua intrumen akan 

diambil salah satu untuk menentukan kelompok 

kemampuan awal tinggi dan rendah. Untuk dapat 

memilih salah satu dari instrumen tersebut maka 

perlu diadakannya uji korelasi antara kedua 

instrumen yang menghasilkan korelasi yang 

sempurna atau tinggi diantara kedua instrumen. 

Koefisien korelasi antara nilai rapor (X) dan hasil 

pre-test (Y) untuk kelas kontrol (XI- L1). Dari 

perhitungan yang dilakukan diperoleh hasil pada 

korelasi yang kuat positif dari kedua kelas 

sehingga pada penelitian ini instrument 

kemampuan awal menggunakan pre-test karena 

soal pre-test yang akan di gunakan dan 

dikembangkan kembali untuksoal post-te 

Pengujian Prasyarat Analisis 
Pengujian Normalitas 

Pengujian     normalitas     dilakukan     

dengan menggunakan uji Liliefors pada taraf 

signifikan α = 0,05 dengan kriteria apabila nilai 

Lhitung (L0) lebih kecil dari Ltabel (Lt) maka 

data berdistribusi normal. 
 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji 

Normalitas 

 
Pengujian Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan terhadap 

data kombinasi        perlakuan        antara 

metode pembelajaran dan kemampuan awal 

siswa (A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2). 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan uji barlett pada taraf 

signifikan α = 0,05. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji 

Homogenitas 

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 
Pengujian   hipotesis   dapat   dilakukan   

setelah persyaratan untuk pengujian analisis 

terpenuhi, yaitu uji normalitas dan 

homogenitas. Pengujian hipotesis ini dilakukan 

untuk  menguji semua  efek  utama  dan  efek 

interaksi terhadap hasil belajar dengan 

menggunakan analisis varians (ANAVA) dua 

jalur dan di lanjut uji Tuckey karena terdapat 

interaksi di dalam pengujian. 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Perhitungan 

Analisis 

Varians (ANAVA) 

Dua Jalur 

 
Hipotesis 1 

Terdapat   perbedaan   yang   signifikan   

hasil belajar antara siswa yang mendapat 

pembelajaran dengan metode pembelajaran 

mind mapping (A1) dan  metode inkuiri (A2). 
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Hipotesis ini secara statistik dirumuskan sebagai 

berikut: 

H0 : µ A1 = µ A2 

H1 : µ A1 > µ A2 

 

Tabel 5. Rangkuman Uji Tuckey Hasil 

Belajar IPL Siswa Antara yang Belajar 

Menggunakan Metode Pembelajaran Mind 

Mapping dan Inkuiri 

 
Berdasarkan perhitungan ANAVA dua 

jalur diperoleh Fhitung untuk  metode 

pembelajaran sebesar 61,28, sedangkan Ftabel 

sebesar 3,89 pada taraf signifikan α = 0,05. 

Sehingga diperoleh hasil Fhitung > Ftabel, maka 

hipotesis nol (Ho) di tolak dan H1 diterima. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar IPL antara siswa yang mendapatkan 

pembelajaran dengan metode mind mapping dan 

inkuiri. Demikian pula uji lanjutan dengan uji 

tuckey menunjukan bahwa nilai Qhitung = 11,06 

yang bernilai lebih besar dari Qtabel(0,05; 2/32) 

= 2,88. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPL yang 

signifikan antara siswa yang menggunakan 

metode mind mapping dan inkuiri. Dengan 

perkataan lain bahwa metode pembelajaran mind 

mapping ( rata-rata = 80,94) lebih baik dari pada 

metode pembelajaran inkuiri (rata- rata = 69,33). 

Ini berarti hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa secara keseluruhan metode pembelajaran 

mind mapping lebih baik dibanding dengan 

metode inkuiri. 

 

Hipotesis 2 
Terdapat  perbedaan  yang  signifikan  dari  

hasil belajar  antara  siswa  yang  memiliki  

kemampuan awal tinggi dengan metode  mind 

mapping (A1B1) dan siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi dengan metode inkuiri 

(A2B1) Hipotesis ini secara statistik dirumuskan 

sebagai berikut: H0 : µ A1B1 ≤ µA2B1 

H1 : µ A1B1 > µ 

A2B1 

 

 

 

 

Tabel 6. Rangkuman Uji Tuckey Hasil 

Belajar IPL Siswa yang Memiliki 

Kemampuan Tinggi yang Belajar 

Menggunakan Metode Pembelajaran Mind 

Mapping dan Inkuiri 

 
Nilai rerata hasil belajar IPL siswa 

SMK kelas XI Listrik-2 yang memiliki 

kemampuan awal tinggi diberikan  metode  

pembelajaran  mind  mapping  adalah 85,49. 

Sedangkan nilai rerata hasil belajar IPL siswa 

SMK kelas XI Listrik-1 yang memiliki 

kemampuan awal tinggi diberikan metode 

pembelajaran inkuiri adalah 70,85. Kedua nilai 

rerata ini dibandingkan dengan menggunakan 

uji tuckey dengan perhitungan yang 

menunjukan bahwa Qhitung yaitu 9,89 > 

Qtabel yaitu 4,05 pada taraf nyata α = 0,05. 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti 

bahwa untuk siswa yang mempunyai 

kemampuan awal tinggi, terdapat perbedaan 

hasil belajar IPL yang signifikan antara siswa 

yang menggunakan metode mind mapping dan 

inkuiri. 

Ini berarti hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan 

awal tinggi saat diberikan metode 

pembelajaran mind mapping memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik dibanding 

dengan siswa  yang memiliki kemampuan 

awal tinggi yang diberikan metode inkuiri. 

 

Hipotesis 3 
Terdapat  perbedaan  yang  signifikan  

dari  hasil belajar  antara  siswa  yang  memiliki  

kemampuan awal rendah dengan metode  mind 

mapping (A1B2) dan siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah dengan metode 

inkuiri (A2B2). 

Hipotesis ini secara statistik dirumuskan 

sebagai berikut: 

H0 : µ A1B2 ≤ µ A2B2 

H1 : µ A1B2 > µ A2B2 
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Tabel 7. Rangkuman Uji Tuckey Hasil 

Belajar IPL Siswa yang Memiliki 

Kemampuan Rendah yang Belajar 

Menggunakan Metode Pembelajaran Mind 

Mapping dan Inkuiri 

 
Nilai rerata hasil belajar IPL siswa SMK 

kelas XI Listrik-2 yang memiliki kemampuan 

awal rendah yang diberikan  metode  

pembelajaran  mind  mapping  adalah 76,39. 

Sedangkan nilai rerata hasil belajar IPL siswa 

SMK kelas XI Listrik-1 yang memiliki 

kemampuan awal rendah yang diberikan metode 

pembelajaran inkuiri adalah 67,80. Kedua nilai 

rerata ini dibandingkan dengan menggunakan uji 

tuckey dengan perhitungan yang menunjukan 

bahwa Qhitung yaitu 5,80 > Qtabel yaitu 4,05 

pada taraf nyata α=0,05. Dengan demikian maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 

diterima yang berarti bahwa untuk siswa yang 

mempunyai kemampuan awal rendah, terdapat 

perbedaan hasil belajar IPL yang signifikan 

antara siswa yang menggunakan metode mind 

mapping dan inkuiri. 

Ini berarti hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan 

awal rendah saat diberikan metode pembelajaran 

mind mapping memperoleh hasil belajar yang 

lebih baik dibanding dengan siswa  yang 

memiliki kemampuan awal rendah yang 

diberikan metode inkuiri. 

Hipotesis 4 
Terdapat pengaruh interaksi antara hasil 

belajar siswa  yang  memiliki  kemampuan awal  

tinggi  dengan menggunakan metode mind 

mapping (A1B1) dan kemampuan awal rendah 

dengan menggunakan metode inkuiri (A2B2). 

Hipotesis  secara  statistik  dapat  dirumuskan  

sebagai berikut: 

H0 : Int. A1B1 = Int. A2B2 

H1 : Int. A1B1 ≠ Int. A2B2 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Rangkuman Uji Tuckey Pengaruh 

Interaksi Antara Hasil Belajar Siswa Yang 

MemilikiKemampuan Awal Tinggi Dengan 

Menggunakan Metode Mind Mapping Dan 

Kemampuan Awal Rendah Dengan 

Menggunakan Metode Inkuiri. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan ANAVA 

diperoleh hasil Fhitung  untuk faktor interaksi 

yaitu 4,16 lebih besar daripada Ftabel yaitu 

3,89 pada taraf nyata α = 0,05. Sehingga 

diperoleh hasil Fhitung > Ftabel, maka 

hipotesis nol (Ho) di tolak dan H1 diterima. 

Hasil tersebut menunjukan bahwa  terdapat  

pengaruh interaksi  antara  penggunaan 

metode pembelajaran dan kemampuan awal   

terhadap hasil belajar IPL siswa SMK kelas 

XI Litrik. Demikian pula uji lanjutan dengan 

uji tuckey menunjukan bahwa nilai Qhitung = 

11,95 yang bernilai lebih besar dari 

Qtabel(0,05; 4/16) = 4,05. Yang berarti bahwa 

terdapat   pengaruh interaksi  antara   hasil   

belajar   siswa   yang   memiliki kemampuan 

awal tinggi dengan menggunakan metode 

mind mapping dan kemampuan awal rendah 

dengan menggunakan metode inkuiri. 

Hipotesis 5 
Terdapat pengaruh interaksi antara 

hasil belajar siswa  yang  memiliki  

kemampuan awal  tinggi  dengan 

menggunakan metode inkuiri (A2B1) dan 

kemampuan awal rendah dengan menggunakan 

metode mind mapping (A1B2). Hipotesis  

secara  statistik  dapat  dirumuskan  sebagai 

berikut: 

H0 : Int. A2B1 = Int. A1B2 

H1 : Int. A2B1 ≠ Int. A1B2 
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Tabel 9. Rangkuman Uji Tuckey Pengaruh 

Interaksi Antara Hasil Belajar Siswa Yang 

Memiliki Kemampuan Awal Tinggi Dengan 

Menggunakan Metode Inkuiri Dan 

Kemampuan Awal Rendah Dengan 

Menggunakan Metode Mind Mapping. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan ANAVA 

diperoleh hasil Fhitung  untuk faktor interaksi 

yaitu 4,16 lebih besar daripada Ftabel yaitu 3,89 

pada taraf nyata α = 0,05. Sehingga diperoleh 

hasil Fhitung > Ftabel, maka hipotesis nol (Ho) di 

tolak dan H1 diterima. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa  terdapat  pengaruh interaksi  antara  

penggunaan metode pembelajaran dan 

kemampuan awal   terhadap hasil belajar IPL 

siswa SMK kelas XI Litrik. Pada rerata yang 

diperolah siswa yang memiliki kemampuan awal 

tinggi dengan metode inkuiri yaitu 70,85 tidak 

lebih baik dari metode mind mapping yang 

memperoleh hasil rerata 76,39,  shingga  pada  uji  

lanjutan  dengan  uji  tuckey menunjukan bahwa 

nilai Qhitung = 3,74 yang bernilai lebih kecil dari 

Qtabel(0,05; 4/16) = 4,05. Yang berarti bahwa 

tidak terdapat   pengaruh interaksi antara hasil 

belajar siswa yang memiliki kemampuan awal 

tinggi dengan menggunakan metode inkuiri dan 

kemampuan awal rendah dengan menggunakan 

metode mind mapping. 

Kesimpulan 
Dari  penilitaan  diatas  diperoleh  

kesimpulan  sebagai berikut: (1) Secara 

keseluruhan hasil belajar IPL pada kelompok 

siswa yang belajar dengan metode mind mapping 

lebih tinggi dari kelompok siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran inkuiri, 

yaitu Fhitung untuk  metode  pembelajaran 

sebesar  61,28,  sedangkan Ftabel sebesar 3,89 

pada taraf signifikan α = 0,05. dengan perkataan 

lain bahwa metode pembelajaran mind mapping ( 

rata-rata = 80,94) lebih baik dari pada metode 

pembelajaran inkuiri (rata-rata = 69,33).  

Temuan dalam penelitian ini  dapat  disimpulkan 

bahwa  menggunakan metode mind mapping 

lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

IPL dibandingkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran inkuiri. (2) Hasil belajar siswa 

dengan kemampuan awal tinggi menggunakan 

metode mind mapping memperoleh hasil lebih 

tinggi dibandingkan dengan menggunakan 

metode inkuiri. Yaitu memperoleh rerata 

85,49 untuk kemampuan awal tinggi yang 

diberikan metode pembelajaran mind 

mapping dan 70,85 untuk kemampuan awal 

tinggi yang diberikan metode pembelajaran 

inkuiri. Dengan perbandingan Uji tuckey 

yang menunjukan bahwa Qhitung yaitu 9,89 

> Qtabel yaitu 4,05 pada taraf nyata α = 0,05. 

Dengan kata lain bahwa menggunakan metode 

mind mapping untuk siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi lebih efektif 

dibandingkan dengan penggunaan metode 

pembelajaran inkuiri. (3) Hasil belajar siswa 

dengan kemampuan awal rendah dengan 

menggunkan mind mapping memperoleh hasil 

lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan metode inkuiri, yaitu 

memperoleh rerata 76,39 untuk kemampuan 

awal rendah yang diberikan metode 

pembelajaran mind mapping dan 67,80 untuk 

kemampuan awal rendah yang diberikan 

metode pembelajaran inkuiri.dengan 

perbandingan Uji tuckey yang menunjukan 

bahwa Qhitung yaitu 5,80 > Qtabel yaitu 4,05 

pada taraf nyata α = 0,05 Kelompok siswa 

yang memiliki kemampuan awal rendah 

dengan menggunkan metode mind mapping 

memperoleh hasil belajar lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok siswa yang 

memiliki kemampuan awal rendah dengan 

menggunakan metode inkuiri. Ini berarti 

metode mind mapping lebih efektif digunakan 

untuk siswa berkemampuan awal rendah 

dibanding kelompok inkuiri. (4) Terdapat 

interaksi antara hasil belajar siswa yang 

memiliki kemampuan awal tinggi dengan 

metode mind mapping dan kemampuan awal 

rendah dengan menggunakan metode inkuiri. 

Berdasarkan hasil perhitungan ANAVA 

diperoleh hasil Fhitung  untuk faktor interaksi 

yaitu 4,16 lebih besar daripada Ftabel yaitu 

3,89 pada taraf nyata α = 0,05. Sehingga 

diperoleh hasil Fhitung > Ftabel, maka 

hipotesis nol (Ho) di tolak dan H1 diterima. 

Demikian pula uji lanjutan dengan uji tuckey 

menunjukan bahwa nilai Qhitung = 11,95 

yang bernilai lebih besar dari Qtabel(0,05; 

4/16)  = 4,05. Yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh interaksi antara hasil belajar siswa 
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yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan 

menggunakan metode mind mapping dan 

kemampuan awal rendah dengan menggunakan 

metode inkuiri. (5) Hasil belajar IPL pada siswa 

yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan  

menggunakan metode  inkuiri  tidak  lebih  baik 

dibanding kelompok siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah dengan menggunakan 

metode mind mapping. sehingga tidak terdapat 

interaksi antara hasil belajar siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi dengan metode inkuiri 

dan kemampuan awal rendah deangan 

menggunakan metode mind mapping. Pada 

rerata yang diperolah siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi dengan metode inkuiri 

yaitu 70,85  tidak lebih baik dari metode mind 

mapping   yang memperoleh hasil rerata 76,39, 

shingga pada uji lanjutan dengan uji tuckey 

menunjukan bahwa nilai Qhitung = 3,74 yang 

bernilai lebih kecil dari Qtabel(0,05; 4/16)  = 

4,05.Yang berarti bahwa tidak terdapat   

pengaruh interaksi antara hasil belajar siswa 

yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan 

menggunakan metode inkuiri dan kemampuan 

awal rendah dengan menggunakan metode mind 

mapping. 
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